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 Translation has long been associated merely with the process of 
transferring one language into another without altering the essence of 
the meaning, with the expectation that the intended message can be 
conveyed properly. Students tend to position translation activities only 
at the thematic and ideological level of coursework, and thus have not 
fully explored how a translation can appear natural and meaningful by 
paying attention to grammar and sentence flow. Therefore, this study 
aims to describe translation errors or identify interlanguage 
phenomena consisting of simplification, generalization, and 
fossilization through a qualitative approach focusing on Larry Selinker’s 
theory, case studies, and descriptive assessment. The primary data 
source of this research is the translation of texts from the book Arabiyah 
Bayna Yadaik 3A used by fifth-semester students of STAIN Mandailing 
Natal, supported by secondary data from reputable national and 
international journals, as well as additional supporting data in the form 
of documentation and academic interviews. The results of the study 
indicate that students assume translation is merely the transfer of the 
source language into the target language. Consequently, the translation 
results contain more complex interlanguage phenomena, not merely the 
formation of a unique language between two languages such as 
abbreviations, but also literal meanings (reduction and shift of 
meaning), simplification of meaning, word repetition (addition of 
meaning), contextual errors, grammatical errors, semantic errors, and 
structural errors. Translation errors or interlanguage found in the 
translation results of fifth-semester students of the Arabic Language and 
Literature program in the book Arabiyah Bayna Yadaik Volume 3A are 
not limited to fossilization alone, where the mother tongue dominates 
in shaping the translation or creating a new language that becomes the 
translator’s identity (students), causing the translation to appear 
unnatural. There is also a tendency among students to simplify 
translations (simplification) in order to complete assignments more 
easily for the sole purpose of academic grades, as well as a tendency 
toward word generalization (generalization), which repeatedly applies 
a single rule to translate various complex sentences. The study 
concludes that translation is not merely a process of transferring 
language so that messages can be conveyed, but rather a series of 
intellectual and cognitive activities in transferring messages, nuances, 
meanings, language styles, and cultural aspects from the source 
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Introduction 
Bahasa sebagai alat komunikasi (Noermanzah, 2019)(10535-28782-1-SM.Pdf, n.d.) 

yang mempunyai peranan penting terhadap seorang penerjemah dalam mentransfer bahasa 

satu ke bahasa lainnya agar memiliki nuansa yang sama, sehingga maksud dapat tersampaikan 

dengan baik, meskipun dengan bahasa yang berbeda. Menerjemah dapat dikatakan sebagai 

transfer pesan dengan menggunakan bahasa yang berbeda dari bahasa sumber, sehingga 

menerjemah merupakan kegiatan kompleks yang memerlukan penguasaan bahasa. 

Penguasaan bahasa dapat menjadi kendala tertentu bagi penerjemah , terutama jika 

penerjemah hanya menguasai satu bahasa tertentu. Apalagi jika penerjemaha bertemu dengan 

kata idiomatic yang berkaitan dengan budaya, istilah tekhnis, dan restrukturisasi atau gaya 

bahasa sebuah kalimat yang harus diterjemahkan melalui pendekatan kontekstual. 

Perkembangan tekhnologi memunculkan berbagai macam kamus elektronik yang dapat 

membantu pnerjemah dalam mentransfer bahasa sumber ke dalam bahasa sasaran, yang 

akhirnya hasil terjemahan terasa kaku. Penerjemahan masih sekedar dimaknai sebagai proses 

transfer bahasa sumber ke dalam bahasa sasaran agar pesan tersampaikan meskipun dengan 

hasil terjemahan kurang familiar. Menerjemah hanya sebagai kegiatan akdemis, belum banyak 

dimaknai bahwa hasil terjemahan harusnya terlihat alami, tidak kaku, tidak kehilangan 

konteks aslinya, dan yang paling utama hasil menerjemah tidak kehilangan nuansa emosional 

asli sehingga menghasilkan terjemahan harfiah yang kurang wajar, sehingga proses 

menerjemah dapat dikatakan sebagai keterampilan praktis dalam menghasilkan pesan yang 

wajar dan alami.  

Arabiyah bayna yadaik jilid 3A merupakan salah satu buku ajar yang digunakan  untuk 

mata kuliah tarjamah III pada semester 5 prodi bahasa dan sastra arab STAIN Mandailing Natal. 

Buku tersebut memuat berbagai topik yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Buku 

tersebut juga memuat tentang empat kemahiran berbahasa arab diantaranya kalam, qiraat, 

istima dan kitabah. Berbagai teks disajikan secara pertema. Buku Al-‘Arabiyyah Bayna Yadayk 

sangat sesuai dijadikan objek penerjemahan bahasa Arab ke bahasa Indonesia karena 

menyajikan bahasa Arab fungsional, kaya fenomena semantik dan pragmatik, bertingkat 

secara struktural, serta relevan dengan konteks pembelajar Indonesia, sehingga memberikan 

data autentik dan bernilai tinggi untuk kajian linguistik terapan dan penerjemahan. Akan tetapi 

selama  proses pembelajaran berlangsung, banyak mahasiswa yang menerjemahkan bahasa 

sumber ke dalam bahasa sasaran secara harfiah, meskipun penggunaan kamus elektronik telah 

banyak membantu mahasiswa dalam menerjemahkan. Akan tetapi hasil dari pada terjemahan 

masih terasa tidak alami sesuai dengan gramatika bahasa sasaran seharusnya. Dengan kata 

lain, terjemahan terasa kaku dan tidak wajar selayaknya ejaan bahasa sasaran yang dimaksud. 

Maka dari itu, penelitian ini sangat penting untuk dikaji guna melihat ketidaktepatan hasil 

terjemahan mahasiswa prodi BSA STAIN Mandailing Natal semester 5 yang dapat digunakan 

sebagai acuan perbaikan selanjutnya, dapat digunakan langsung dalam pembelajaran 

terjemah, relevansi dalam mengembangkan bahan ajar bilingual, serta mengetahui beberapa 

factor yang mempengaruhi terjemahan tersebut.  

language into the target language so that the translation reads naturally 
and can be understood by new readers. 
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Kajian literatur menunjukkan bahwa kesalahan menerjemah telah banyak mendapat 

perhatian akademik, terutama dalam kajian proses dan hasil pengalihan makna bahasa sumber 

ke dalam bahasa sasaran yang bukan hanya sekedar pergantian kata, akan tetapi lebih pada 

studi ekuivalensi pesan (Pendidikan & Vol, 2021) (Herba et al., 2025). Penelitian lain 

memfokuskan pada analisis konteks, budaya dan bahasa dalam teks terjemah (Siregar et al., 

2022). Meskipun kecanggihan tekhnologi seperti chat gpt dan google translate telah 

membantu penyempurnaan hasil terjemahan tersebut, akan tetapi masih terdapat kesalahan 

baik dari Kesalahan yang sering terjadi pada hasil terjemahan Google Translate menurut 

M.Nuruzzaman Syam terletak pada tataran gramatikal yaitu aspek sintaksis dan morfologis. 

Beberapa bentuk kesalahan yang terjadi pada aspek sintaksis yaitu kesalahan nakirah & 

ma’rifat,mudzakkar & muannats, kesalahan penggunaan harf bermakna, dhomir, kesalahan 

mufrad, (Syam et al., 2023)mutsanna & jama’, kesalahan i’rab, dan penggunaan fi’il. Sedangkan 

pada aspek morfologis seperti ketidaktepatan dalam menerjemahkan subjek, predikat, 

konjungsi, dan beberapa posisi lainnya. (Syam et al., 2023). Sebagaimana penelitian lainnya 

milik rahmadi bahwa Kesalahan hasil terjemahan menggunakan google translate tersebut 

digolongkan ke dalam kategori akar kata dan morfologi turunan sebagai berikut pemaknaan 

bentuk morfologi bahasa Arab terhadap bahasa Indonesia maupun sebaliknya. Kesalahan lain 

dalam bentuk gramatikal, pemaknaan kata akar yang sama namun bunyi yang berbeda, 

pemaknaan pengagungan, penggolongan kata bahasa asal ke dalam bahasa sasaran, 

penggunaan kata sasaran yang tidak tepat, penerjemahan yang salah, dan kesalahan dalam 
pemaknaan konsep keislaman.(Rahmadi, 2022). Kajian lainnya menyebutkan bahwa  

penggunaan chat gpt untuk hasil terjemahan memiliki beberapa kesalahan diantaranya  1) 

penerjemahan kelas kata verba menjadi nomina; 2) penerjemahan kata kerja lampau menjadi 

kata kerja sedang/akan berlangsung; 3) adanya perubahan kasus nomina dari akusatif 

(manshub) menjadi nominatif (marfu’); 4) pengurangan morfem pada bahasa target sehingga 

menyebabkan perubahan kelas kata; 5) pemilihan diksi pada bahasa target yang memiliki 

makna ganda atau ambiguitas; 6) penghapusan sebuah huruf yang memiliki fungsi sintaksis 

dalam sebuah kalimat tertentu. Kesalahan penerjemahan pada tingkat morfologi, umumnya 

tidak terlalu berdampak bagi interpretasi makna bahasa sumber. Sedangkan, pada tingkat 

sintaksis berdampak kepada perubahan makna yang jauh pada pemahaman bahasa sumber. 

(Saimin et al., 2024). Penggunaan kamus elektronik maupun non elektronik sebetulnya 

memiliki peranan yang sangat membantu mahasiswa untuk menerjemahkan sebuah teks 

dengan baik dan benar, akan tetapi penggunaan kamus tersebut belum dilakukan secara 

optimal. Faktanya banyak penelitian yang menunjukkan bahwa kamus elektronik 

menghasilkan terjemahan yang memadai dan akurat (Pratiwi et al., 2025)(Telkom, 2024). 

Bedasarkan fakta literatur terdapat keterbatasan tekhnologi berupa kamus elektronik 

terhadap hasil terjemahan mahasiswa semester 5 prodi bsa stain mandailing natal, sehingga 

perlu adanya penelitian tindak lanjut terkait kesalahan terjemahan bahasa arab ke dalam 

bahasa Indonesia, sehingga penelitian lebih mendalam dan terarah dengan cara menganalisis 

padanan kalimat dalam bahasa Indonesia, makna idiom serta makna polisemi (makna ganda). 

Tujuan dari penelitian ini tidak lain adalah untuk menganalisis kesalahan hasil 

terjemahan bahasa arab ke dalam bahasa Indonesia mahasiswa semester 5 prodi bsa stain 

mandailing natal dengan menggunakan kerangka teori interlanguage milik selinker, dimana 

kesalahan menerjemah difokuskan pada tiga unsur penting diantaranya Simplifikasi, 

generalisasi dan fosilisasi . Ketiga unsur tersebut penting dikaji guna melihat kesalahan hasil 

terjemahan mahasiswa semester 5 prodi bsa stain mandailing natal dengan tujuan memproleh 
dan mengidentifikasi jenis, penyebab dan dampak penyimpangan makna agar kualitas 

terjemahan semakin berkualitas, sekaligus sebagai umpan balik metode pembelajaran dalam 
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proses menerjemah. Secara khusus kajian ini ingin melihat simplikasi hilangnya ciri-ciri detail 

makna bahasa dan penyederhanaannya (Anharudin & Elizabeth, 2019), juga generalisasi 

makna yaitu perubahan makna meluas (Perubahannya et al., n.d.) (Salsabilla, 2023), serta 

fosilisasi yaitu kesalahan berbahasa pembelajar yang sulit diperbaiki (ERROR ANALYSIS OF 

PHONETIC FOSSILIZATION, n.d.)(Lathifah et al., 2017)(Sinta et al., 2021)(Penulis & Swt, n.d.)(In 

et al., 2020). Tujuan berikutnya ialah menganalisis fosilisasi dalam hasil terjemahan sebagai 

cara menemukan sumber kesalahan, memahami proses pemerolehan bahasa dan mengetahui 

pola jenis kesalahan. (Dewantara et al., n.d.)(Nafira et al., 2025)(Aryani, 2023). Dengan 

demikian, tujuan menganalisis kesalahan menrjemah ini tidak hanya terfokus unsur-unsur 

internal, akan tetapi juga untuk mengetahui factor eksternal yang dapat mempengaruhi 

kesalahan menrjemah mahasiswa secara menyeluruh. Tujuan penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi bacaan yang sistematis bedasarkan teori yang dapat dipertanggung jawabkan, 

sehingga dapat menjadi kajian pembelajaran bahasa arab khususnya dalam menerjemah 

bahasa arab secara lebih aplikatif dan ilmiah.  

Bedasarkan fakta realitas yang telah diungkapkan sebelumnya  serta kajian literatur 

terdahulu, terdapat gap research (celah penelitian) dalam mengkaji hasil kesalahan 

menrjemah bahasa arab ke dalam bahasa Indonesia, khususnya hasil terjemahan bahasa arab 

ke dalam bahasa Indonesia buku arabiyah bayna yadaik pada unsur Simplifikasi, generalisasi 

dan fosilisasi. Sebagaimana diketahui bahwa sebagian besar penelitian terdahulu 

menempatkan kesalahan menerjemah bahasa arab ke dalam bahasa Indonesia terletak pada 

unsur gramatika terutama pada tatanan morfologi dan sintaksis (Mahasiswa et al., 

2023)(Saimin et al., 2024) sehingga sebagian besar penelitian lebih difokuskan pada kesalahan 

struktur gramatika yang berubah dari bahasa arab ke dalam bahasa Indonesia yang 

mempengaruhi susunan maknanya (Saimin et al., 2024)(Azzahro et al., 2024), serta struktur 

sintaksis yang menyebabkan makna yang tidak wajar disertai struktur aktif atau pasif yang 
salah (Munip, 2019). Pada hakikatnya penelitian tersebut tidak kalah penting, akan tetapi 

perhatian terhadap factor ekternal yang mempengaruhi diri seorang penerjemah secara 

kognitif juga sangat penting untuk dibahas seperti bagaimana penerjemah memproleh bahasa, 

bagaimana penerjemah menggunakan kata-kata yang sulit dirubah dalam menerjemahkan 

bahasa arab ke dalam bahasa Indonesia, juga bagaimana seorang penerjemah menghilangkan 

ciri makna dengan menyederhanakannya. Penelitian dengan menggunakan pendekatan 

interlanguage telah banyak dilakukan bersifat umum dan deskriptif, belum sepenuhnya 

menggunakan pendekatan interlanguage selinker yang mencakup Simplifikasi, generalisasi dan 

fosilisasi sebagai pisau analisis hasil terjemahan mahasiswa stain mandailing natal prodi bsa 

semester 5 yang dipengaruhi oleh diri penerjemahnya. Adapun kebaruan daripada penelitian 

ini ialah terletak pada penerapan teori interlamnguage milik selinker secara aplikatif dalam 

menganalisis hasil kesalahan menerjemah tidak hanya bedasarkan teks semata akan tetapi 

sekaligus representasi penerjemahnya baik dari segi Simplifikasi, generalisasi dan fosilisasi 

yang kompleks terhadap hasil terjemahan tersebut. Kebaruan lainnya dalam penelitian ini 

ialah menggambarkan fenomena bagaimana proses pemerolehan interbahasa menyebabkan 

mahasiswa berhenti mengembangkan bahasanya meskipun ada pengajaran baru (Penulis & 

Swt, n.d.)(Maghfur & Fauziati, n.d.). Penelitian ini menjadi lebih kuat untuk diteliti mengingat 

kajian menerjemah bahasa arab masih banyak terpaku kepada teks, belum banyak meneliti 

dari sisi penerjemah menggunakan teori interlanguage secara mendalam. Pada kenyataanya 

pendekatan interlanguage memiliki potensi besar dalam mengungkap dimensi lain yang belum 

sepenuhnya terjangkau oleh analisi tematik semata (Future et al., n.d.). dengan begitu, 

penelitian ini penting untuk dikaji tidak hanya sebatas penelitian akdemis, akan tetapi juga 
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memperluas metodologis penelitian pembelajaran dalam kajian menerjemah teks arab secara 

lebih mendalam dan interdisipliner. 

Pada akhirnya penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi nyata baik secara 

teoritis akademis maupun praktis dalam menganalisis hasil terjemahan teks arab, khususnya 

hasil terjemahan mahasiswa semester 5 prodi bsa stain mandailing natal. secara teoritis, 

penelitian ini berkontribusi dalam memperkaya teoritis selinker dalam memaparkan teori 

interlanguage yang mencakup Simplifikasi, generalisasi dan fosilisasi sebagai salah satu pisau 
analisis penelitian yang sangat penting dalam mengkaji sebuat teks terjemahan secara 

kontekstual (Future et al., n.d.). selain itu, kontribusi dari penelitian ini ialah dengan mengkaji 

kesalahan menerjemah menunjukkan bahwa teori interlanguage selinker dapat mengungkap 

lapisan makna lain yang terkandung dalm teks sepeti makna idiomatic, padanan makna dalam 

Bahasa sasaran, makna ambiguitas (Komunikasi, 2018). Dengan mengkaji kesalahan 

menerjemah yang mencakup Simplifikasi, generalisasi dan fosilisasi berkontribusi terhadap 

teoritis interdisipliner lainnya yang menjembatani antara Pendidikan dan penerjemahan, yang 

menempatkan hasil terjemahan yang baik sebagai salah satu media Pendidikan yang tidak 

dapat dikotak-kotakkan (Qur & Kontemporer, 2025). Secara praktis penelitian ini 

berkontribusi pada referensi dengan objek kajian yang sama, serta menjadi rujukan 

metodologis bagi peneliti di bidang Pendidikan dalam menerapkan pendekatan kualitatif 

khususnya interlanguage antara penerjemah dengan hasil terjemahannya (Aruan et al., 1998). 

penelitian ini juga berkontribusi pada pembaca dalam memperkaya pengetahuannya akan 

hasil terjemahan yang baik yang tidak hanya baik secara teks akan tetapi juga kontribusi 

penerjemah dalam menghasilkan terjemahan tersebut. Bahwa hasil terjemahan yang baik 

tidak hanya berkutat pada keakuratan morfologi, semantic, konteks antara Bahasa sumber dan 

Bahasa asasaran, akan tetapi juga bagaimana penerjemah dapat menghindari interlanguage 

dalam menerjemahkan sehingga hasil terjemahan akurat dan wajar (Haryanti et al., 2019) 

(METODE DAN PENILAIAN TERJEMAHAN Oleh: UMI HIJRIYAH, M.Pd. Dosen Fakultas Tarbiyah 

IAIN Raden Intan Lampung, 2000). Adapun dalam konteks Pendidikan, penelitian dapat 

dijadikan sebagai bahan ajar baik dalam mata kuliah tarjamah maupun dalam menganalisis 

hasil terjemahan bedasarkan teori interlanguage secara kritis dan reflektif Dengan demikian, 

kontribusi penelitian ini tidak hanya terletak pada temuan analitis terhadap satu teks 

terjemahan, tetapi juga pada upaya memperkaya perspektif, pendekatan, dan praktik kajian 

Pendidikan dan pembelajaran bahasa Arab secara berkelanjutan dan ilmiah. 

Method  
Penelitian ini merupakan penelitian studi kasus dengan menggunakan pendekatan 

interlanguage selinker, yakni pendekatan yang menempatkan bahasa yang dibuat oleh 

penerjemah dinatara bahasa sumber dan bahasa sasaran.  Penerjemahan sebagai menifestasi 

pembelajaran dalam bentuk tulisan  yang menyajikan sebuah pikiran, ide, seni, kemampuan 

dan psikolinguistik penerjemah yang erat kaitannya dengan pengalaman, budaya, lingkungan. 

Dalam konteks tersebut penelitian mampu mengungkap dimensi kemampuan menerjemah 

seseorang dengan melihat hasil terjemahannya, sehingga analisis tidak hanya terhenti pada 

anaisis teks semata akan tetapi juga menelusuri pengalaman, budaya, lingkungan penerjemah 

yang membentuk hasil terjemahan tersebut. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 

kualitatif deskriptif dengan sifat studi kasus. Penelitian kualitatif deskriptif bertujuan untuk 

menyajikan gambaran secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai objek yang diteliti 

berdasarkan data tertulis, tanpa melibatkan intervensi langsung peneliti terhadap objek 

penelitian. Seluruh data dalam penelitian ini bersumber dari hasil terjemahan mahasiswa 

prodi bsa semester 5 pada mata kuliah tarjamah sebagai sumber data utama, serta didukung 

oleh sumber data sekunder berupa observasi dan wawancara , serta literatur teoretis lain yang 
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relevansi terhadap penelitian ini. Dengan demikian, penelitian ini menempatkan hasil 

terjemahan teks  arabiyah bayna yadaik sebagai fokus utama analisis, sementara peneliti 

berperan sebagai instrumen utama dalam menafsirkan dan mengonstruksi makna 

berdasarkan kerangka teori yang digunakan. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 

studi dokumentasi, yakni dengan membaca secara intensif teks hasil terjemahan, menentukan 

susunan kata terjemahan, perubahan tata bahasa hasil terjemahan, kemudian mencatat data-

data tersebut secara sistematis. Data yang telah terkumpul selanjutnya dianalisis 

menggunakan teori interlanguage milik selinker, khususnya konsep Simplifikasi, generalisasi 

dan fosilisasi. Proses analisis dilakukan melalui tahap reduksi data, kategorisasi berdasarkan 

Simplifikasi, generalisasi dan fosilisasi dari hasil terjemahan, interpretasi makna teks, dan 

penarikan kesimpulan secara argumentatif. Untuk menjaga keabsahan data dan hasil analisis, 

penelitian ini menerapkan triangulasi teori, yakni dengan membandingkan hasil interpretasi 

dengan pandangan para ahli interlanguage dan penelitian sebelumnya yang relevan, sehingga 

temuan penelitian memiliki validitas dan kredibilitas akademik yang memadai. 

Hasil dan Pembahasan 

Untuk menghasilkan karya terjemahan yang equivalen dengan aslinya, H.G.de Maar 
(M.G. Maar dalam Widyamartaya,1989:12)memberikanbeberapa petunjuk penerjemahan agar 
penerjemah dapatmenghasilkan karya terjemahan yang baik dan benar,antara lain : 
Berlakulah setia kepada aslinya dan berikanlah kebenaran,a.seluruh kebenaran dan tak lain 
daripada kebenaran. Tidak boleh ada ide penting muncul dalam terjemahan, kalau ide itu tidak 
ada dalam karangan aslinya. Tidak boleh ada hal kecil tapi penting dihilangkan dari terjemahan 
kalau halitu terdapat dalam karangan aslinya. Perhatikanlah secara seksama dalam semangat 
atau suasana apa karangan asli ditulis. Kalau hanya ramah, ramahlah dalam terjemahan Anda; 
kalau luhur, berikanlah pada terjemahan Anda suatu nada yang luhur. Sebuah terjemahan 
harus tidak terbaca sebagai suatub.terjemahan. Sebuah terjemahan harus terasa sealamiah 
mungkin sehingga tidak terasa kadar terjemahannya.Terjemahan harus tidak mengingatkan 
akan karangan aslinya, tetapi harus terbaca wajar seolah-olah muncul langsung dari pikiran si 
penulis bahasa sumber. Harus terbaca seperti arti dari karangan aslinya, tetapi tanpa 
mengorbankan tuntutan akan ungkapan yang baik dan idiomatis (Dosen et al., n.d.)Bahasa 
merupakan sebuah sistem yang sangat kompleks yang mencangkup berbagai aspek pemikiran 
manusia, didalam Bahasa terdapat ruang tanpa batas yang menampung seluruh pemahaman 
dan pengetahuan manusia (Tahun et al., 2025). Meneliti suatu Bahasa sangatlah menarik 
karena kompleksitasnya, salah satu yang urgen untuk diteliti yaitu menerjemahkan Bahasa itu 
sendiri. Beberapa kesalahan menerjemah baik dari segi teks yang meliputi morfologi dan 
sintaksis maupun dari segi interlanguage penerjemah sehingga menghasilkan terjemahan yang 
dapat menimbulkan kesalah pahaman terhadap pembaca. Salah satu ilmuan terkenal yang 
sering berbicara tentang interlanguage ialah larry selinker. 

Larry selinker adalah seorang ahli Bahasa pencetus konsep interlanguage dimana 
seorang pembelajar Bahasa membangun Bahasanya sendiri. Larry selinker merupakan ahli 
linguistic amerika serikat yang lahur pada 19 september 1937. Beliau dikenal dengan profesor 
emeritus di Universitas Michigan yang pada tahun 1972 menganalisis system bahasa unik 
pembelajar bahasa yang dinamakan dengan konsep interlanguage. Diantara karya larry 
selinker yang masih eksis sampai saat ini ialah Second Language Acquisition: An Introductory 
Course (1994), Rediscovering interlanguage (1992), Workbook in second language acquisition 
(1984), dan buku referensi kolektif dengan tampilan cetakan terbaru seperti Second Language 
Teacher Manual 2nd (2013). 

Selinker berkembang sebagai akademisi di Amerika Serikat pada era 1960–1980-an, 
saat linguistik terapan mulai berkembang pesat. Ia banyak terpengaruh oleh pemikiran Noam 
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Chomsky (linguistik generatif) dan teori pembelajaran bahasa. Ia juga berkolaborasi dengan 
tokoh penting lain seperti William Nemser (konsep approximative systems) dan Stephen Pit 
Corder (analisis kesalahan). Selinker pernah mengajar dan meneliti di berbagai universitas, 
serta aktif dalam pengembangan kajian TESOL (Teaching English to Speakers of Other 
Languages). Adapun karyanya yang paling terkenal diantaranya; “Interlanguage” (1972) – 
artikel yang diterbitkan dalam International Review of Applied Linguistics (IRAL). Isi dari pada 
penelitiannya ialah bahwa Pembelajar bahasa kedua tidak langsung menguasai bahasa target 
secara sempurna, dimana mereka membentuk sistem bahasa sendiri yang disebut 
interlanguage (bahasa antara). Interlanguage terbentuk bedasarkan beberapa factor yakni 
Language transfer (pengaruh bahasa ibu), Transfer of training (pengaruh metode pengajaran), 
Strategies of second language learning, Strategies of second language communication, dan 
Overgeneralization of target language rules. Pemikirannya tetap relevan hingga sekarang, 
terutama dalam penelitian pendidikan bahasa.  

Menurut teori interlanguage menyatakan bahwa pembelajar bahasa mengembangkan 
sistem bahasa sendiri yang berada di antara Bahasa pertama dan Bahasa kedua(Efl, 2025). eori 
ini menyatakan bahwa ketika seseorang belajar bahasa asing, ia tidak langsung menggunakan 
bahasa target secara sempurna, tetapi membentuk sistem bahasa sendiri yang unik. 
Pembelajaran bahasa kedua adalah proses bertahap di mana pembelajar membangun sistem 
bahasa sendiri yang unik, dinamis, dan dipengaruhi oleh berbagai faktor, serta tidak terlepas 
dari kesalahan yang bersifat sistematis yang tidak terlepas dari pengaruh bahasa ibu, metode 
pengajaran, bagaimana mahasiswa memahami suatu bahasa, dan menggunakan aturan secara 
berlebihan (overgeneralization).  Menurut larry slinker bahwa interlanguage memiliki tiga 
unsur cakupan diantaranya Simplifikasi, generalisasi dan fosilisasi. Simplikasi dimana 
mahasiswa cenderung untuk menyederhanakan bentuk atau struktur bahasa target agar 
mudah digunakan; dengan kata lain, mahasiswa dapat mengurangi unsur tertentu, 
menggunakan bentuk yang lebih sederhana dan menghindari struktur yang kompleks 
sehingga menghasilkan bentuk kalimat yang tidak sesuai dengan gramatikal. Sedangkan pada 
generalisasi, mahasiswa cenderung menerapkan satu aturan bahasa terlalu luas pada semua 
konteks. Adapun fosilisasi yakni kondisi ketika kesalahan berbahasa mahasiswa menjadi 
menetap (permanen) dan sulit diperbaiki.  

Jika dianalogikan bahwa kaitan Simplifikasi, generalisasi dan fosilisasi sebagaimana 
membangun sebuah rumah; simplifikasi dimana merupakan tahap awal (membuat yang 
sederhana), kemudian generalisasi mengembangkan dengan pola yang sama untuk seluruh 
bagian rumah dan dilanjutkan dengan fosilisasi jika ada kesalahan dari dua tahap sebelumnya 
dan tidak diperbaiki, maka menjadi permanen. Berikut adalah gambaran dari pada simplikasi, 
generalisasi dan fosilisasi hasil terjemahan mahasiswa semester 5 prodi bsa stain mandailing 
natal pada buku arabiyah bayna yadaik jilid 3a 

1. Penggambaran simplifikasi pada terjemahan buku arabiyah bayna yadaik 
jilid 3A 

Simplikasi dalam menerjemahkan bahasa arab ke dalam bahasa Indonesia dengan cara 
menyederhanakan bentuk atau struktur bahasa Arab agar lebih mudah dipahami dalam 
bahasa Indonesia, tanpa mengubah makna utamanya. Bahasa Arab sering memiliki kalimat 
yang panjang, struktur yang kompleks, atau banyak unsur tambahan (seperti penegasan, 
pengulangan, atau detail gramatikal). Dalam proses simplifikasi, penerjemah mengurangi 
kerumitan itu supaya hasil terjemahan terasa alami dalam bahasa Indonesia. 

a. Menghilangkan unsur penegasan 
Pada bagian “Al-Qur’an turun secara berangsur-angsur kepada Rasulullah SAW, dengan 
perantaraan Jibril...”Ini adalah simplifikasi dari ayat: ُمَِين الْأ وحُ  الرُّ بِهِ   Di sini, tidak نَزَلَ 
diterjemahkan secara kaku seperti:“telah turun dengannya oleh Ruhul Amin”tetapi 
disederhanakan menjadi:“dengan perantaraan Jibril”Menyederhanakan kalimat Panjang 
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menjadi lebih ringkas pada bagian: “Agar engkau termasuk orang yang memberi 
peringatan, dengan bahasa Arab yang jelas.” Hasil terjemahan tersebut Tidak semua unsur 
gramatikal Arab dipertahankan, hanya makna intinya saja.  

 

 

 
b. Menyederhanakan dengan menggunakan bahasa sehari-hari 

 
 
 

 
 
Terjemahan ditas merupakan simplifikasi leksikan dengan menggunakan bahasa sehari-hari 
sebagaimana pada kalimat “sedikit uang yang dibutuhkan keluarga” , lebih sederhana 
dibandingkan dengan kalimat “demi memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga”. 
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a. Menyederhanakan narasi 

 

 
 

 

Hasil terjemahan di atas merupakan simplifikasi dalam narasi dimana dalam menerjemahkan 
“Sunnah nabawiyah adalah perkataan-perkataan Rasul saw, perbuatan-perbuatannya dan 
persetujuan…”. Kalimat ini sebenarnya bisa dibuat lebih lengkap dan akademis, misalnya: 
“Sunnah Nabawiyah merupakan segala perkataan, perbuatan, dan ketetapan Rasulullah saw.” 
Namun penulis memakai bentuk yang lebih sederhana dan langsung. 

1. Penggambaran generalisasi dalam menerjemahkan buku bayna yadaik jilid 
3A 

Generalisasi sebagai pembentukan gagasan atau simpulan umum dari suatu terjemahan, 

dengan tujuan untuk menyederhanakan. Dengan kata lain generalisasi sebagai penggunaan 

istilah yang lebih umum dikenal dalam bahasa sasaran.  

a. Penyamarataan dalam menerjemahkan 
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Penyamarataan dalam menerjemahkan seperti yang terjadi pada hasil terjemahan di atas, 

dimana kata mushaf ditambah dengan kata “mushaf Alquran” meskipun tidak ada penyebutan 

al quran dalam bahasa sumber. Di Indonesia kata “mushaf” dikhususkan untuk penyebutan 

nama Alquran meskipun dalam bahas aslinya (bahasa arab) kata mushaf, shuhuf dan shohifah 

dapat diartikan sebagai koran juga lembaran. Tujuan daripada penambahan kata “alquran “ 

pada hasil terjemahan tersebut dimaksudkan untuk memudahkan pembaca dalam memahami 

maknanya. Penyamarataan kedua dalam terjemahan di atas terdapat pada kata “menyuruh” 

dimana dalam bahasa Indonesia kata tersebut tidak ditemukan dalam bahasa Indonesia, akan 

tetapi digunakan dalam kehidupan bersosial. Kata “menyuruh” dipadankan dengan kata 

“memerintah”.  

b. Generalisasi struktur kalimat  
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Generasisasi struktur terjemahan literal sehingga terkesan struktur kalimat mengikuti 
pola bahasa Arab secara langsung. Sebagaimana pada contoh:“Semoga Allah 
membaguskan rupa orang yang mendengar hadis kami kemudian ia menyampaikan 
...”Kemungkinan penulis menggeneralisasi pola terjemahan harfiah dari bahasa 
sumber ke bahasa Indonesia tanpa menyesuaikan struktur alami bahasa Indonesia. 
Kemudian terdapat penggunaan pola kalimat yang berulang Contoh: “orang muslim 
telah ...”, “seorang muslim telah ...”. Penulis terus memakai pola yang sama untuk 
menjelaskan berbagai ide, selain itu, penulis tampaknya menggeneralisasi bahwa 
semua pernyataan formal harus menggunakan pola: subjek + telah + kata kerja, 
padahal variasi struktur bisa digunakan. 

c. Generalisasi narasi  
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Terjemahan di atas menunjukkan generalisasi dalam narasi sebagaimana pada kalimat ““maka 
akan menyesatkan semua urusan mereka” Struktur ini mengikuti pola bahasa sumber secara 
umum lalu diterapkan langsung ke bahasa Indonesia tanpa menyesuaikan konteks alami 
bahasa Indonesia, maka dampaknya Kalimat terdengar kaku dan kurang alami dalam bahasa 
Indonesia. 

2. fosilisasi dalam hasil terjemahan buku bayna yadaik jilid 3A 
Fosilisasi merupakan kesalahan berulang dan terus menetap yang dilakukan oleh seorang 
penerjemah, meskipun telah dilakukan pembelajaran bahasa sebelumnya. Hal tersebut tetap 
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tidak merubah pola penerjemah dalam menerjemahkan teks arab sehingga hasil terjemahan 
terasa kaku dan tidak sesuai kaidah bahasa seharusnya. 

a. Penggunaan kalimat tidak baku 

 

 

Hasil terjemahan diatas memiliki kesalahan berulang, beberapa kalimat tampak kurang efektif 
atau tidak baku, misalnya: “dan tidak pernah berkata nafsu...” Struktur ini tampak dipengaruhi 
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pola bahasa lisan dan terus digunakan tanpa perbaikan tata bahasa yang lebih tepat. 
Seharusnya bisa ditulis: “dan Nabi tidak berbicara menurut hawa nafsunya.” 
 

b. Campuran struktur tidak baku  

 

Pada kalimat di atas terdapat Campuran struktur tidak baku seperti pada terjemahan kata“yg” 
penggunaan sambungan ide tanpa konjungsi tepat. Penulis terbiasa memakai bentuk tidak 
baku sehingga menjadi kebiasaan tetap. 

Hasil penelitian ini secara substansial menunjukkan bahwa hasil terjemahan arab 
Indonesia mahasiswa semester 5 prodi bsa stain mandailing natal pada buku arabiyah bayna 
yadaik jilid 3A mempresentasikan adanya interlanguage antara simplifikasi, generalisasi dan 
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fosilisasi yang sangat kompleks terutama pada simplifikasi. Analisis interlanguage skinner 
pada hasil terjemahan  mahasiswa bsa pada buku arabiyah bayna yadaik jilid 3A, 
menginterpretasikan bahwa system bahasa dapat berubah dan berkembang sebagaimana 
kesalahan yang terjadi pada simplifikasi dan generalisasi, akan tetapi juga ada kemungkinan 
untuk menetap sebagaimana yang terjadi pada fosilisasi, sebagaimana dikatakan bahwa 
Interlanguage Theory yang dikemukakan oleh Selinker (1972), yang menyatakan bahwa 
pembelajar bahasa mengembangkan sistem bahasa sendiri yang berada di antara bahasa 
sumber dan bahasa target. Sistem ini tidak stabil dan dapat berubah tergantung pengalaman 
belajar, namun sering kali memperlihatkan pengaruh kuat dari bahasa ibu (Efl, 2025). 
Simplifikasi pada hasil terjemahan dari bahasa sumber ke dalam bahasa target dengan cara 
menyederhanakan struktur tata bahasa sehingga hasil terjemahan lebih mudah diproduksi, 
dengan kata lain,  penerjemah atau mahasiswa mempertahankan urutan bahasa Arab secara 
langsung tanpa melakukan penyesuaian sintaksis ke bahasa Indonesia. sebagaimana  juga 
rekonstruksi materi nahwu di perguruan tinggi Islam, dimulai dari menyederhanakan materi 
hingga mengubah konsep agar nahwu lebih mudah dipahami mahasiswa (Ramadhan, 2025). 
generalisasi berlebihan pada hasil terjemahan bahasa arab ke dalam bahasa Indonesia dengan 
menerapkan satu aturan bahasa secara berlebihan pada semua konteks. Beberapa hasil 
terjemahan bahkan mengandung generalisasi meluas baik itu berubah maknanya  secara 
meluas atau berubah secara total.  Fosilisasi atau kesalahan menetap tidak dapat dipandang 
sebagai kesalahan mutlak penerjemah atau mahasiswa, akan tetapi harus dipandang sebagai 
proses belajar, dimana  penerjemah memiliki lingkungan berbahasa yang mendominasinya, 
sebagaimana bahasa Indonesia yang telah dipelajari sejak kecil, juga bahasa daerah yang kental 
yang masih digunakan sampai saat ini. Kesalahan yang memfosil merupakan sifat kesalahan 
dimana kesalahan itu telah tinggal sebagai potensi yang sewaktu-waktu akan muncul dalam 
performansi. Oleh karena kesalahan itu sudah menjadi potensi, kesalahan tersebut menjadi 
biasa dan lama kelamaan tidak dianggap kesalahan lagi. Jadi, fosilisasi adalah bentuk-bentuk 
linguistik yang salah, tetapi karena bentuk-bentuk itu selalu digunakan, kesalahan itu dianggap 
biasa. (Lathifah, 2017). Temuan tersebut diperkuat oleh wawancara peneliti dengan 
mahasiswa selaku penerjemah kitab rabiyah bayna yadaik jilid 3A, dimana mereka masih 
banyak menerjemahkan kalimat berbahasa arab secara literal tanpa memperhatikan kaidah 
tata bahasa Indonesia, meskipun mempertahankan tatanan bahasa arab. Beberapa terjemahan 
disederhanakan agar lebih memudahkan mereka dalam menerjemahkan teks arab tersebut, 
sehingga beberapa kekeliruan dalam menerjemahkan mereka sadari akan tetapi abai untuk 
melakukan perubahan dan menjadi kebiasaan baik terjemahan yang disingkat, menggunakan 
padanan yang jauh lebih sederhana, menerjemahkan sesuai dengan bahasa sumber sehingga 
merusak tatanan bahasa sasaran, dan semua itu dilakukan untuk mendapatkan nilai.  

Dengan demikian, keseluruhan penelitian ini menegaskan bahwa terjemahan teks arab 
pada kitab arabiyah bayna yadaik jilid 3A ke dalam bahasa Indonesia tidak boleh berdiri secara 
terpisah melainkan harus mempertahankan makna dan tatanan bahasa sumber, juga 
memperhatikan tatanan bahasa sasaran. Ketidaksinkronan hasil terjemahan antar bahasa 
sumber dan bahasa sasaran dikaitkan dengan penerjemah itu sendiri, baik dalam hal 
kemampuan berbahasa, kedisiplinan menerjemah, dan orientasi penerjemah dalam 
menerjemahkan teks tersebut. Penelitian ini juga menegaskan adanya interlanguage dalam 
hasil terjemahan berupa simplifikasi, generalisasi dan fosilisasi yang sebelumnya belum 
diungkap melalui pendekatan non-interlanguage. 

Jika dibandingkan dengan penelitian sebelumnya, penelitian ini menunjukkan posisi 
lebih komprehensif dalam menginterpretasikan interferensi interlanguage dalam hasil 
terjemahan teks arab ke dalam bahasa Indonesia yang mengandung kedalaman makna, tata 
bahasa, budaya dan sestetika bahasa yang seharusnya diperhatikan agar esensi atau nilai 
bahasa sumber itu sendiri tidak berkurang karena diterjemahkan ke dalam bahasa lain dan 
terlihat wajar, bukan semata mata hanya memindahkan bahasa satu ke dalam bahasa 
lainnya.sejumlah studi terdahulu cenderung menempatkan kerangka besar tarjamah sebagai 
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proses alih bahasa yang cenderung mempertahankan gramatika semata, dimulai dengan 
mengubah struktur permukaan dari sebuah teks yaitu kata, frasa, klausa dan kalimat untuk 
disampaikan semirip mungkin dalam struktur teks bahasa sumber.(Mar et al., 2022) 

Meskipun penelitian tersebut telah berhasil mengungkap aspek krusial dalam pelihan 
antar bahasa, akan tetapi banyak penelitian yang belum mengungkap bagaimana penerjemah 
memahami teks sumber, strategi apa yang digunakan saat menghadapi kesulitan, keraguan, 
revisi, atau pertimbangan alternatif makna sehingga hasil terjemahan terlihat wajar,  karena 
hal tersebut jika tidak dipahami oleh penerjemah, maka dapat mengarah kepada simplifikasi, 
generalisasi dan fosilisasi dalam menerjemahkan. Penelitian lain yang mengguakan 
terjemahan sebagai objek kajiannya memang telah banyak menyinggung interlanguage dalam 
menerjemahkan akan tetapi lebih terfokus pada aspek fosilisasi yang dipengaruhi oleh Bahasa 
ibu yang lebih dominan. Penelitian lain yang menggunakan pendekatan interlanguage larry 
skinner memang telah banyak membahas tentang menerjemah serta proses pemerolehan 
Bahasa pertama dan kedua, namun sebagian besar masih berkutat pada mendeskripsikan 
fenomena  inrerlanguage itu sendiri secara umum tanpa adanya struktur yang jelas (Film, 
2020). Perbedaan kajian ini dan sebelumnya bahwa kajian ini menempatkan teori 
interlanguage larry skinner sebagai pisau atau instrument analisis utama yang memungkinkan 
mengupas struktur terjemahan secara lebih sistematis. Adapun keunggulan penelitian ini 
terletak pada bagaimana mengaitkan simplifikasi, generalisasi dan fosilisasi dari hasil 
terjemahan mahasiswa bsa stain mandailing natal pada buku arabiyah bayna yadaik jilid 3A 
dengan menjelaskan keterkaitan ketiganya. Dengan demikian interlanguage yang selama ini 
sering dimaknai dengan interferensi Bahasa unik yang dibangun oleh si penerjemah dalam 
mempelajari Bahasa kedua (Yasih et al., 2025) -- dapat dipahami sebagai kesalahan yang dibuat 
oleh penerjemah bentuk dari penyimpangan yang tidak harus dihilangkan, karena sebaliknya 
penerjemah aktif membangun bahasanya sendiri. Oleh karena itu penelitian melengkapi 
temuan sebelumnya, melainkan melengkapinya dengan sudut pandang larry skinner yang 
lebih mendalam, sehingga memperkaya kajian penerjemahan berbasis interlanguage larry 
skinner.  

Refleksi terhadap hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penelitian ini menganalisis 
interlanguage (simplifikasi, generalisasi dan fosilisasi) pada hasil terjemahan mahasiswa 
semester 5 prodi bsa pada buku arabiyah bayna yadaik jilid 3A melalui sudut pandang atau 
kerangka larry skinner secara tematis dan analitis, juga memperlihatkan manfaat etimologis 
terhadap kajian menerjemah. Temuan mengenai keterkaitan antara semplifikasi, generalisasi 
dan fosilisasi dalam hasil terjemahan mahasiswa prodi bsa semester 5 pada buku arabiyah 
bayna yadaik jilid 3A menegaskan bahwa kesalahan menerjemah tidak semata-mata karena 
pengabaian konteks, penerjemahan literal, ketidahtahuan budaya, maupun ketidaksesuain 
gaya Bahasa, akan tetapi juga adanya kebiasaan yang didominasi oleh Bahasa ibu yang 
diperoleh si penerjemah Bahasa sebelumnya dan membentuk Bahasa unik yang dimiliki 
sebagai identitas penerjemah.  

Dalam hal ini, hasil penelitian ini memebrikan manfaat teoritis dengan membuka 
pemahaman baru bahwa kesalahan menerjemah selama ini cenderung dimakani akibat 
pengabaian konteks, penerjemahan literal, ketidahtahuan budaya, maupun ketidaksesuain 
gaya Bahasa, akan tetapi Bahasa ibu dan lingkungan yang mendominasi si penerjemah untuk 
melakukan hal demikian. Dengan memahami beberapa kesalahan menerjemah dapat menjadi 
refleksi bagi mahasiswa khususnya penerjemah untuk lebih berhati-hati dalam 
menerjemahkan, terutama dalam menerjemahkan padan kata antar dua Bahasa yang berbeda 
sehingga tidak menghilangkan esensi makna Bahasa sumbernya. Dengan demikian, penelitian 
ini juga tidak hanya menjawab kebutuhan akademis semata, akan tetapi juga memberikan 
kontribusi nyata yang dapat dijadikan sebagai indicator penilaian perkembangan kemampuan 
berbahasa seseorang terutama dalam menerjemah, yang menjadikan penelitian ini dapat 



184 Amorti: Jurnal Studi Islam Interdisipliner  ISSN 2962-9209 
 Vol. 5, No. 1, Januari 2026, pp. 168-187 

 

  

Rosada et.al (Interferensi Interlanguage Dalam Penerjemahan) 

menggugah wawasan tentang pemahaman menrjemah serta menghundari kesalahan dalam 
menerjemahkan Bahasa satu ke dalam Bahasa lainnya. 

Bedasarkan hasil penelitian ini mengungkapkan adanya  interlanguage dalam hasil 
terjemahan mahasiswa semester 5 prodi bsa pada buku arabiyah bayna yadaik jilid 3A, dimana 
kesalahan tersebut saling berkaitan antar simplifikasi, generalisasi dan fosilisasi. Terdapat 
sejumlah rekomendasi yang perlu dipertimbangkan untuk kajian mengenai terjemah 
selanjutnya. Yang utama, secara akademis  penelitian ini menuntut diadakan penguatan 
selanjutnya pada bagaimana pemerolehan Bahasa antara atau interlanguage, kemudian 
adakah factor-faktor lain selain Bahasa ibu dan lingkungan yang dapat mempengaruhi, 
sehingga menjadi Batasan bagi penerjemah dalam menerjemahkan teks arab. Kedua, dalam 
bidang linguistic terapan dan proses pembelajaran Bahasa adakah interlanguage lain selain 
daroi pada simplifikasi, generalisasi dan fosilisai dalam kesalahan menerjemah, sehingga 
memperkuat kajian menerjemah yang tidak hanya berfokus pada interlanguage semata. 
Ketiga, dalam pendekatan interdisipliner, penelitian membuka ruang untuk diadakannya studi 
lanjutan dengan berbagai pendekatan. Sebagaimana kajian menerjemah dapat dikaitkan 
dengan proses pemerolehan Bahasa atau linguistic, sosiolinguistik, dan sastra mendeley. 
Sehingga memperluas akan pemahaman bagaimana menerjemah dan cara menghindari 
kesalahan dari pada menerjemah. Keempat, memperluas objek kajian dengan tidak hanya 
terfokus pada satu buku, sebagaiimana diketahui bahwa buku arabiyah bayna yadaik terdiri 
dari beberapa jilid. Hal tersebut sangat bermanfaat untuk mengetahui tentang bagaimana 
aturan menerjemah digunakan dan ungkapan -ungkapan yang tidak umum diterjemahkan 
dengan menggunakan padanan Bahasa sasaran. Dengan demikian, aksi yang 
direkomendasikan dari penelitian ini bukan sekadar pengembangan akademik, tetapi juga 
bagaimana menerapkan aturan menerjemah sehingga terhindar dari kesalahan menerjemah 
dan hasilnya terlihat wajar dan pemahaman mendalam akan relasi antara menerjemah dengan 
linguistic, psikolinguistik, sosiolinguistik, dan pemerolehan bahasa kedua.  

Conclusion 
Bedasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat temuan penting yang terletak pada 

fakta bahwa dalam hasil terjemahanarab-indonesia mahasiswa semester 5 prodi bsa pada 
buku arabiyah bayna yadaik jilid  3A terdapat interlanguage yang lebih kompleks, tidak hanya 
sekedar pembentukan bahasa unik diantara dua bahasa seperti singkatan, makna literlek 
(pengurangan makna dan perubahan makna), penyederhanaan makna, pengulangan kata 
(penambahan makna), akan tetapi juga kesalahan konteks, gramatikal, makna dan struktur. 
Melalui kajian larry skinner, penelitian ini membuktikan bahwa kesalahan menerjemah atau 
interlanguage pada hasil terjemahan mahasiswa semester 5 prodi bsa pada buku arabiyah 
bayna yadaik jilid 3A tidak hanya meliputi fosilisasi semata, dimana bahasa ibu menjadi 
dominasi dalam membentuk terjemahan atau bahasa baru yang menjadi identitas si 
penerjemah (mahasiswa), sehingga hasil terjemahan tidak terlihat wajar, akan tetapi juga 
adanya kecenderungan mahasiswa untuk menyederhanakan terjemahan (simplifikasi) agar 
mudah memenuhi tugas untuk orientasi nilai akademik semata, juga adanya penyamarataan 
kata (generalisasi) yang terus berulang sehingga menggunakan satu aturan tertentu untuk 
menerjemahkan berbagai kalimat yang kompleks. Dengan demikian temuan penelitian ini 
menegaskan bahwasanya kesalahan dalam menerjemahkan bahasa arab ke dalam bahasa 
Indonesia sangat kompleks baik dari simplifikasi, generalisasi, fosilisasi, ambiguitas makna, 
pengurangan makna, penambahan makna, dan perubahan makna yang bias disebabkan oleh 
penerjemah ataupun mesin penerjemah, sebagaimana bahasa yang memiliki komponen yang 
saling mengikat satu sama lain, apalagi halnya dalam menerjemahkan bahasa itu sendiri.  

Kelebihan dari penelitian ini terdapat pada sumbangannya terhadap pengembangan 
keilmuan baik secara teoritis maupun praktis yaitu memperluas penerapan teori larry skinner 
tentang interlanguage yang mampu menganalisis kesalahan terjemah secara factual atau 
kontekstual. Dengan menjabarkan simplifikasi, generalisasi dan fosilisasi sebagai salah satu 



ISSN 2962-9209 Amorti: Jurnal Studi Islam Interdisipliner 185 
 Vol. 5, No. 1, Januari 2026, pp. 168-187 

 

 Rosada et.al (Interferensi Interlanguage Dalam Penerjemahan) 

 

komponen dalam melihat kesalahan menerjemahkan teks arab ke dalam bahasa Indonesia. 
teori ini mampu menengahi kesalahan menerjemah yang begitu kompleks. Selain itu, 
penelitian ini tidak hanya menjelaskan interlangauage pada hasil terjemahan mahasiswa 
semester 5 prodi bsa pada buku arabiyah bayna yadaik jilid 3 A sekedarnya, akan tetapi juga 
menjelaskan rincian kesalahan yang termasuk dalam simplifikasi, generalisasi dan fosilisasi.  

“tak ada gading yang tak retak”, istilah tersebut disadari oleh penulis meskipun penelitian 
ini berhasil mengungkap kesalahan menerjemah interlanguage, terdapat keterbatasan yang 
luput dari peneliti. Maka keterbatasan ini membuka peluang untuk mengembangkan 
penelitian baik dari segi tambahan objek dan interdisipliner pendekatan dalam mengungkap 
kesalahan menerjemah, sehingga menjadikan multidimensional. 
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